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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara keberagaman gender
di direksi dan komisaris, keahlian finansial, dan financial statement fraud. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif. Sampel
penelitian terdiri dari 55 perusahaan yang beroperasi di sektor konstruksi, dengan
periode pengamatan selama tiga tahun, menghasilkan total 165 sampel. Metode
pengujian yang digunakan adalah Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM), yang memungkinkan untuk mengungkap dan mengukur hubungan kompleks
antar variabel yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberagaman gender
memiliki pengaruh negatif terhadap financial statement fraud. Selanjutnya, keahlian
finansial terbukti memiliki pengaruh positif terhadap financial statement fraud pada
perusahaan sektor konstruksi di Indonesia dan Singapura pada tahun 2022-2024.
Namun, arogansi CEO tidak dapat memoderasi pengaruh keberagaman gender dan
keahlian finansial terhadap financial statement fraud pada periode yang sama. Hasil
penelitian ini menyarankan bahwa perusahaan perlu memperhatikan keberagaman
gender, tetapi lebih menekankan pada penguatan pengendalian internal dan
pengawasan. Selain itu, penting untuk merekrut individu dengan latar belakang
akuntansi yang kuat dan pengalaman relevan guna mengurangi potensi kecurangan.

Kata Kunci: Keberagaman gender, keahlian finansial, financial statement fraud.

Pendahuluan

Kasus fraud semakin meningkat dalam beberapa tahun terakhir seiring dengan
pesatnya perkembangan teknologi digital, yang meskipun memberikan kemudahan
dalam kehidupan sehari-hari, juga membuka peluang baru bagi pelaku kejahatan untuk
melakukan penipuan dengan metode yang lebih canggih dan sulit dilacak. Teknologi
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digital memang menawarkan berbagai keuntungan, tetapi juga menciptakan celah yang
dimanfaatkan oleh pelaku kejahatan untuk melakukan tindakan penipuan secara lebih
terstruktur. Berdasarkan laporan dari Association of Certified Fraud Examiners (ACFE),
kasus fraud di Indonesia tercatat sangat tinggi diantara kawasan ASEAN, dengan 25 kasus
lebih banyak dibandingkan Malaysia yang mencatatkan 17 kasus dan Singapura yang
tercatat 15 kasus. Salah satu sektor yang menjadi perhatian serius adalah sektor
konstruksi, yang tercatat memiliki 73 kasus financial statement fraud dengan kerugian
median mencapai $250.000, menjadikannya salah satu sektor dengan tingkat kerugian
tertinggi. Kasus fraud dalam sektor ini sering kali melibatkan manipulasi kontrak, korupsi
dalam pengadaan bahan, dan penggelembungan biaya proyek, yang sering kali sulit
terdeteksi (ACFE, 2024).

Dalam laporan ACFE, pelaku fraud diklasifikasikan ke dalam berbagai kategori,
termasuk berdasarkan gender dan latar belakang pendidikan. Perempuan menghadapi
tantangan besar dalam mencapai posisi manajerial, tidak hanya di Indonesia tetapi juga
di negara-negara Asia Tenggara yang memiliki kesamaan budaya. Fenomena ini dikenal
dengan istilah glass ceiling, yang merujuk pada penghalang transparan yang membatasi
perempuan untuk mencapai posisi lebih tinggi dalam hierarki organisasi atau
perusahaan (Baxter & Wright, 2000). Faktanya, penelitian menunjukkan bahwa
keberagaman gender dalam kepemimpinan perusahaan dapat mengurangi risiko fraud
dan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Maulidi (2023) menemukan bahwa
eksekutif perempuan lebih kecil kemungkinannya melakukan fraud di perusahaan non-
milik negara. Mohd Uzir & Saat (2023) menekankan bahwa faktor seperti keberagaman
gender, pengalaman bisnis, independensi, dan frekuensi rapat dewan berpengaruh pada
efektivitas pengawasan terhadap fraud. Haron et al. (2021) juga menemukan bahwa
keberagaman gender, pengalaman industri dan keuangan, serta independensi dewan
berkontribusi pada penurunan risiko fraud. Penelitian - penelitian ini menunjukkan
bahwa lebih banyak perempuan dalam dewan semakin mengurangi kemungkinan
terjadinya fraud.

Dalam penelitian ini, keahlian finansial diukur berdasarkan latar belakang pendidikan
di bidang keuangan, tingkat pendidikan yang dimiliki oleh dewan direksi dan dewan
pengawas perusahaan serta pengalaman yang dimilikinya. Pemimpin dengan
pengalaman finansial yang memadai lebih mampu memahami implikasi dari keputusan
pelaporan keuangan, mengidentifikasi kompleksitasnya, serta mengajukan pertanyaan
kritis kepada manajemen. Selain itu, mereka memiliki pemahaman yang lebih baik
terhadap pertimbangan auditor dan dapat berperan dalam menyelesaikan konflik antara
auditor dan manajemen (Ismato & Sambuaga, 2023). Akan tetapi, pengalaman yang
panjang memberikan pelaku peluang lebih besar untuk memahami sistem internal
perusahaan, termasuk celah dalam pengendalian internal yang dapat dimanfaatkan
untuk melakukan manipulasi. Penelitian oleh Khairani dan Yunita Harahap (2017) juga
mengungkapkan bahwa 44% pelaku kecurangan memiliki pengalaman masa kerja lebih
dari sepuluh tahun, yang mengindikasikan bahwa semakin lama seseorang bekerja
dalam organisasi, semakin besar pula potensi mereka untuk terlibat dalam kecurangan.
Tingkat pendidikan seseorang berhubungan erat dengan besarnya potensi kerugian
akibat kecurangan di tempat kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah
pelaku dengan pendidikan tinggi lebih sedikit, dampak finansial yang mereka timbulkan
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jauh lebih signifikan dibandingkan dengan pelaku berpendidikan lebih rendah. Penelitian
oleh Elviani et al. (2024) juga mendukung temuan ini, dengan menyatakan adanya
hubungan positif antara latar belakang pendidikan dan tingkat kecurangan yang terjadi
di tempat kerja.

Penelitian ini memberikan kontribusi kebaruan dengan mengadopsi pendekatan
yang lebih komprehensif dalam mengukur keberagaman gender dan keahlian finansial
pada struktur kepemimpinan perusahaan. Keberagaman gender diproksikan melalui
proporsi perempuan dalam jajaran direksi dan komisaris, sementara keahlian finansial
diukur berdasarkan latar belakang pendidikan di bidang keuangan atau ekonomi, tingkat
pendidikan formal, serta pengalaman kerja yang diindikasikan oleh lama masa kerja di
perusahaan. Pendekatan ini menawarkan dimensi analisis yang lebih mendalam
dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang umumnya menggunakan indikator yang
lebih terbatas.

Studi Pustaka dan Pengembangan Hipotesis

Agency Theory

Agency Theory adalah teori yang menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan
(principal) dan manajemen (agent) dalam mengelola perusahaan. Principal memberikan
wewenang kepada agent untuk menjalankan operasional bisnis dan mengambil
keputusan dengan tujuan meningkatkan nilai perusahaan serta kesejahteraan pemegang
saham (Jensen & Meckling, 1976). Namun, dalam praktiknya, hubungan ini seringkali
diwarnai oleh konflik kepentingan karena adanya perbedaan tujuan antara kedua pihak.
Manajemen yang bertindak sebagai agent tidak selalu bertindak sesuai dengan
kepentingan principal, melainkan cenderung mengejar keuntungan pribadi yang dapat
merugikan pemegang saham (Eisenhardt, 1989).

Gender Socialization Theory

Gender Socialization Theory adalah teori yang menjelaskan bahwa perbedaan biologis
dan budaya antara laki-laki dan perempuan menyebabkan perbedaan mendasar dalam
cara berpikir dan bertindak (Dawson, 1992). Perbedaan ini mulai terbentuk sejak masa
kanak-kanak melalui proses sosialisasi gender, di mana orang tua mengasuh dan
mendidik anak-anak mereka dengan cara yang berbeda berdasarkan jenis kelamin
(Carter, 2014; Indiraswari, 2021). Menurut teori ini, laki-laki dan perempuan
mengembangkan nilai moral dan perspektif etika yang berbeda sebagai hasil dari pola
asuh dan interaksi sosial yang mereka alami sejak kecil (Greenwald, 1980; Gilligan, 1982).

Financial Statement Fraud

Salah satu bentuk fraud yang sering terjadi adalah manipulasi dalam laporan
keuangan. Kecurangan ini merupakan tindakan ilegal yang dilakukan oleh manajemen
dengan cara menyembunyikan atau memanipulasi informasi material dalam laporan
keuangan. Tujuannya adalah untuk memberikan keuntungan bagi individu atau pihak
tertentu dengan mengorbankan keandalan laporan keuangan (Tuanakotta, 2013). Lebih
lanjut, fraud dalam laporan keuangan dapat dikategorikan sebagai perbuatan melawan
hukum yang dilakukan dengan sengaja untuk menyajikan informasi yang tidak benar
dalam laporan keuangan. Financial statement fraud semacam ini dapat menimbulkan
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kerugian finansial yang signifikan bagi perusahaan (Shen et al., 2021). Dalam penelitian
ini, indikasi adanya kecurangan dalam laporan keuangan suatu perusahaan dianalisis
menggunakan Beneish M-Score. Beneish M-Score merupakan model yang digunakan
untuk mendeteksi potensi kecurangan dalam laporan keuangan, khususnya praktik
manajemen laba. Laporan keuangan dengan nilai M-Score lebih besar dari -2,22
berpotensi mengandung indikasi kecurangan (Beneish, 1999).

Pengaruh Keberagaman Gender Terhadap Financial Statement Fraud

Keberagaman gender pada tingkat manajemen tinggi diyakini dapat meningkatkan
efektivitas pengambilan keputusan karena adanya perbedaan perspektif yang lebih luas
serta peningkatan independensi dalam pengawasan (Carter, Simkins, & Simpson, 2010).
Gender Socialization Theory menjelaskan bahwa perempuan cenderung lebih berhati-hati,
memiliki standar moral yang lebih tinggi, dan lebih patuh terhadap regulasi dibandingkan
laki-laki (Gilligan, 1982). Kehadiran perempuan dalam direksi berpotensi meningkatkan
tata kelola perusahaan melalui penguatan etika bisnis, transparansi, akuntabilitas, dan
pengambilan keputusan yang lebih objektif dan berorientasi jangka panjang (Adams et
al., 2012; Liu, 2018). Perempuan dalam direksi juga memperkaya perspektif strategis,
meningkatkan pengawasan, dan mengidentifikasi serta mencegah manipulasi keuangan,
yang pada akhirnya memperkecil peluang terjadinya fraud (Adams & Ferreira, 2009; Kim
& Starks, 2016; Kirsch, 2018). Selain itu, keberadaan perempuan dalam komisaris
berpotensi mengurangi praktik manipulasi keuangan, seperti earnings management dan
penghindaran pajak (Liu, 2018). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
perusahaan dengan proporsi perempuan yang lebih tinggi dalam dewan komisaris
cenderung memiliki tingkat keterlibatan lebih rendah dalam praktik tidak etis (Solimene
et al., 2017).

H,: Keberagaman gender berpengaruh negatif terhadap financial statement fraud.

Pengaruh Keahlian Finansial Terhadap Financial Statement Fraud

Dalam konteks Agency Theory, asimetri informasi antara principal dan agent dapat
menyebabkan manajemen menyembunyikan informasi demi kepentingan pribadi
(Eisenhardt, 1989). Oleh karena itu, individu dengan latar belakang akuntansi memiliki
kemampuan teknis yang lebih tinggi dalam menyusun laporan keuangan, yang
meningkatkan efektivitas pengawasan dan deteksi fraud di tingkat direksi, komisaris, dan
komite audit. Selain itu, direksi dan komisaris dengan pendidikan yang lebih tinggi
cenderung lebih memahami pentingnya tata kelola yang baik, sehingga lebih berhati-hati
dalam mengawasi pelaporan keuangan dan memastikan kepatuhan terhadap standar
akuntansi (Nhat et al.,, 2022). Masa kerja yang panjang juga berkontribusi pada
pengembangan keterampilan, dengan akumulasi pengalaman yang mencakup
keberhasilan dan hambatan, sehingga memperkuat kemampuan seseorang dalam
membuat keputusan yang bijak (Hermanto, 2015). Dalam konteks dewan direksi dan
pengawas, pengalaman tersebut menjadi aset berharga dalam pengambilan keputusan
strategis yang lebih efektif dan terhindar dari potensi kecurangan (Nhat et al., 2022).

H2: Keahlian finansial berpengaruh positif terhadap financial statement fraud.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode statistik
deskriptif dan metode verifikatif untuk menggambarkan pengaruh keberagaman gender
dan latar belakang pendidikan dalam mencegah financial statement fraud. Populasi
penelitian terdiri dari 83 perusahaan sektor konstruksi yang terdaftar di Indonesia dan
Singapura.

Tabel 1. Populasi dan Sampel
Kriteria Sampel Jumlah
Perusahaan publik sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek 83
Indonesia dan Singapura tahun 2022-2024.
Perusahaan yang mengalami suspensi perdagangan (suspension)
atau telah dihapuskan pencatatannya (delisting) selama periode  (10)
2022-2024
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan dan laporan
keuangan pada periode tersebut di Bursa Efek Indonesia dan (7)
Singapura maupun pada website perusahaan.
Perusahaan yang tidak menyediakan secara lengkap data yang
diperlukan dalam laporan keuangan dan laporan tahunan.

(11)

Jumlah 55
Tahun Observasi 3
Total 165

Dalam penelitian ini, variabel dependen yang dianalisis adalah Financial Statement
Fraud, yang diukur menggunakan Beneish M-Score. Manipulasi laporan keuangan
merupakan tindakan ilegal yang dilakukan oleh manajemen dengan cara
menyembunyikan atau memanipulasi informasi material dalam laporan keuangan
(Tuanakotta, 2013). Apabila perusahaan dengan M-Score lebih dari -2.2 dapat
dikategorikan sebagai perusahaan yang melakukan kecurangan, sedangkan perusahaan
dengan M-Score kurang dari -2.2 dapat dikategorikan sebagai yang tidak melakukan
kecurangan (Beneish, 1999). Adapun rumus dari Beneish M-score sebagai berikut:

M Score = —4,840 + 0,920DSRI + 0,528GMI + 0,404A4QI + 0,892S5GI + 0,115DEPI
— 0,1725SGAI + 4,679 TATA — 0,327LVGI

Selanjutnya, penelitian ini menggunakan keberagaman gender dan keahlian finansial
sebagai variabel independent. Keberagaman gender (Gender Diversity) mengacu pada
keterwakilan perempuan dalam posisi kepemimpinan tertinggi di perusahaan. Kehadiran
perempuan dalam struktur manajerial dapat berkontribusi terhadap proses
pengambilan keputusan serta perumusan kebijakan perusahaan (Ziaul-haq & Suryani,
2021). Variabel ini diukur dengan dua indikator berikut:

Women on Board of Directors
Total Board of Directors

Gender Diversity on Director (GDD) =

Women on Board of Commissioner

Gender Di it C issi GDC) =
ender Diversity on Commissioner ( ) Total Board of Commissioner
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Keahlian finansial merujuk pada tingkat pendidikan, latar belakang akademik dan
masa kerja seseorang dalam bidang keuangan akuntansi yang mencakup pemahaman
mendalam terhadap sistem keuangan, pelaporan keuangan, strategi pengelolaan
keuangan, serta pengawasan terhadap kebijakan keuangan perusahaan (Nhat et al.,
2022). Indikator tingkat pendidikan dinilai dengan skor 1 untuk Lulusan Sekolah
Menengah (High School Graduate), 2 untuk Sarjana (Bachelor), 3 untuk Pascasarjana
(Magister), dan 4 untuk Doktoral (Doctorate) (Elviani et al., 2024). Selanjutnya, untuk
pengalaman diklasifikasikan ke dalam empat kategori dan diberi skor sesuai dengan
lamanya masa jabatan. CEO diberi skor 1 jika masa kerjanya kurang dari atau sama
dengan 1 tahun, skor 2 untuk masa kerja antara 1 hingga 5 tahun, skor 3 untuk masa
kerja antara 6 hingga 10 tahun, dan skor 4 jika masa kerja CEO lebih dari 10 tahun
(Wantah, 2021). Selanjutnya indikator latar belakang pendidikan ini diukur dengan
proporsi berikut:

Jumlah Anggota dengan Latar Pendidikan Akuntansi
Jumlah seluruh Anggota

Latar belakang pendidikan =

Data yang diperlukan yaitu data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan
tahunan yang dipublikasikan oleh perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan Singapore Exchange, yang dapat diakses melalui situs web resmi masing-
masing bursa. Periode data yang dianalisis mencakup tiga tahun, dari 2022 hingga 2024.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode Partial Least Square (PLS), yang
merupakan pendekatan dalam Structural Equation Modeling (SEM) yang fokus pada
varian. Setelah menguji model pengukuran dan struktural, tahap berikutnya adalah
pengujian hipotesis menggunakan uji path analysis untuk menganalisis hubungan antar
variabel.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Partial Least Square (PLS) bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh variabel-
variabel seperti keberagaman gender (X1), keahlian finansial (X2), dan manipulasi laporan
keuangan (Y). Penelitian ini menggunakan ambang signifikansi sebesar 5%. Artinya,
perbandingan antara nilai p-value dan tingkat signifikansi (alpha) ditetapkan pada 0,05.
Nilai p-value diperoleh melalui analisis data menggunakan SmartPLS versi 4.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Uji Validitas

Model ini secara khusus menggambarkan kausalitas atau hubungan antara variabel
laten, baik yang bersifat endogen maupun eksogen, dengan indikator atau pengukuran
yang ada pada variabel tersebut. Menurut Schumacker & Lomax (2004), nilai loading
factor sebaiknya lebih dari 0,7 agar konstruk dapat dianggap valid dan optimal,
sementara nilai AVE minimum yang disarankan adalah 0,5.

Dari Tabel 2, semua indikator memiliki /loading factor diatas 0,7 sehingga tidak perlu
dilakukan penghapusan atau dropping. Variabel keberagaman gender (gender diversity)
dan keahlian finansial (financial expertise) sudah dapat dikatakan valid dan ideal. Adapun
hasil loading factor dapat digambarkan sebagai berikut:
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Tabel 2. Outer Loading

FRAUD Gender Diversity Financial Expertise
FRAUD 1.000

GDC 0.728
GDD 0.820
LK 0.747
LP 0.808
TK 0.812

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 4 (2025)

GDC
GDD
Gender Diversity 0117
1.000—— FRAUD
K e 0.215
LP +—0.308
0.812
e
TK

Financial Expertise

Gambar 1. Outer Model dan Loading Factor
Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 4 (2025)

Selanjutnya pada Tabel 3 dapat dikatakan bahwa nilai Average Variance Extracted
(AVE) setiap variabel sudah memenuhi syarat yaitu lebih dari 0,5 sehingga discriminant
validity variabel sudah terpenuhi. Artinya, konstruk memiliki varian yang lebih besar
dariapada varian yang disebabkan oleh kesalahan pengukuran, sehingga dapat dianggap
bahwa model ini berkualitas baik.

Tabel 3. Nilai Average variance extracted (AVE)
Average variance extracted (AVE)

Financial Expertise 0.624

Gender Diversity 0.601
Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 4 (2025)

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis cross loading untuk setiap indikator
guna menguji discriminant validity. Pengujian ini dilakukan dengan menghitung nilai
hubungan antar variabel dan memastikan bahwa nilai cross loading untuk setiap indikator
melebihi ambang batas 0,7. Selain itu, penting bahwa nilai cross loading indikator
terhadap variabel laten yang sesuai lebih tinggi dibandingkan dengan nilai cross loading
terhadap variabel lain. Perhitungan Fornell-Larcker Criterion dan hasil cross loading dapat
ditemukan pada tabel berikut:
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Tabel 4. Fornell-Lacker Criterion

FRAUD Financial Expertise = Gender Diversity
FRAUD 1.000
Financial Expertise 0.227 0.790
Gender Diversity -0.140 -0.106 0.775

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 4 (2025)

Hasil analisis cross loading yang tertera pada Tabel 5 menunjukkan bahwa setiap
faktor memiliki bobot loading yang signifikan untuk masing-masing variabel laten yang
dihitung. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap indikator secara efektif mencerminkan
variabel laten yang dimaksud, yang dibuktikan dengan nilai loading yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pengukuran konstruk lainnya.

Tabel 5. Nilai Cross Loading

FRAUD Gender Diversity Financial Expertise
FRAUD 1.000 -0.140 0.227
GDC -0.098 0.728 0.021
GDD -0.118 0.820 -0.169
LK 0.108 -0.123 0.747
LP 0.225 0.087 0.808
TK 0.169 -0.289 0.812

Sumber: Data diclah menggunakan SmartPLS 4 (2025)

Uji Reabilitas

Selanjutnya, dalam proses evaluasi outer model, dilakukan pengujian reliabilitas atau
keandalan dengan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability.
Keandalan model dapat dinilai dengan memeriksa nilai Cronbach’s Alpha yang sebaiknya
mencapai minimal 0,6, yang menandakan bahwa konstruk dalam model memiliki
konsistensi internal yang memadai. Selain itu, nilai Composite Reliability yang lebih besar
dari 0,7 juga menunjukkan bahwa konstruk tersebut memiliki tingkat keandalan yang
tinggi dan indikator-indikator yang mengukurnya saling mendukung.

Tabel 6. Nilai Cronbach'’s Alpha dan Composite Reability
Cronbach's alpha  Composite reliability

Financial Expertise 0.719 0.832

Gender Diversity 0.339 0.75
Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 4 (2025)

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa nilai Composite Reliability seluruh
variabel telah melebihi dari syarat yaitu lebih dari 0,7. Namun untuk variabel Gender
Diversity, nilai Cronbach's Alpha belum memenuhi syarat yakni masih kurang dari 0,6.
Meski demikian, variabel Gender Diversity memiliki nilai Composite Reliability sudah lebih
dari 0,7, maka model masih dapat dianggap reliabel.
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Pengujian Model Struktural (Inner Model)
Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien R-square mengukur seberapa besar variasi yang dapat dijelaskan oleh
variabel yang mempengaruhi, dan digunakan untuk mengevaluasi kualitas model. Hasil
pengolahan data menggunakan SmartPLS 4 menghasilkan koefisien determinasi R-
square sebagai berikut:

Tabel 7. Koefisien Determinasi
R-square R-square adjusted

FRAUD 0.065 0.054
Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 4 (2025)

Dengan R-square sebesar 0,065 atau 6,5%, serta nilai Adjusted R-square yang rendah
sebesar 0,054, menunjukkan bahwa model ini hanya mampu menjelaskan sebagian kecil
variansi dalam Financial Statement Fraud. Artinya, sebagian besar variansi dalam
kecurangan laporan keuangan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup
dalam model ini.

Pengujian Hipotesis

Uji ini dilakukan untuk menghitung koefisien dalam model struktural dengan tujuan
untuk mengevaluasi signifikansi setiap hubungan antar variabel atau untuk menguiji
hipotesis yang diajukan. Dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 4, data yang telah
diolah menghasilkan visualisasi yang menggambarkan hasil pengujian, yang ditunjukkan
melalui gambar koefisien jalur berikut:

GDC <
0.728 (0.006)

b 4 0.520 (0.002)

-0.117 (0.066)

Gender Diversity

1.000 (MaN)— FRAUD

LK

- 0.215 (0.001)
0.747 (0.000) FRAUD
LP <« 0.808 (0.000)
0.612 (0.000)
o

TK
Financial Expertise

Gambar 2. Path Coefficient
Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 4 (2025)

Selanjutnya, melakukan analisis pengaruh langsung yang bertujuan untuk menguiji
hipotesis tentang pengaruh yang timbul dari suatu variabel yang memengaruhi secara
langsung (variabel eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (variabel endogen). Hasil
perhitungan tercermin pada Tabel 8.

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 8, diketahui bahwa koefisien pengaruh
variabel keberagaman gender (gender diversity) terhadap financial statement fraud adalah
-0,117 dengan p-value 0,066 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa keberagaman gender
memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap financial statement fraud
secara signifikan. Kemudian berdasarkan perhitungan pada tabel tersebut, diketahui
bahwa koefisien pengaruh variabel keahlian finansial (financial expertise) terhadap
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financial statement fraud 0.215 dengan p-value 0,001 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa
keahlian finansial memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap financial statement
fraud secara signifikan.

Tabel 8. Hasil Path Coefficients

Original Sample Standard
samgle () meanp(M) deviation Tstats P values
P (STDEV)
Gender Diversity ->
FRAUD -0.117 -0.132 0.078 1.507 0.066
Financial Expertise -> *
FRAUD 0.215 0.225 0.07 3.078 0.001
Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 4 (2025)
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberagaman gender memiliki pengaruh
negatif namun tidak signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismato & Sambuaga (2023) dan Nurdiana
& Khusnah (2023) menyatakan bahwa kehadiran perempuan dalam dewan direksi belum
cukup mampu menekan praktik kecurangan secara efektif, terutama ketika representasi
mereka masih rendah. Hambatan budaya patriarkal, stereotip gender, serta beban ganda
domestik masih menjadi faktor utama yang membatasi perempuan untuk berperan
optimal dalam pengawasan dan pengambilan keputusan strategis (Mandasari & Septiani,
2024; Kumalasari, 2022).

Dari sudut pandang teori keagenan (agency theory) oleh Jensen & Meckling (1976) dan
teori sosialisasi gender (gender socialization theory) yang dikemukakan oleh Gilligan
(1982), partisipasi perempuan seharusnya memperkuat pengawasan dan kepatuhan.
Namun, literatur menunjukkan bahwa efek keberagaman baru terlihat signifikan jika
keterwakilan perempuan cukup proporsional dan tidak bersifat simbolik (Joecks et al.,
2013; Konrad et al., 2008). Adanya fenomena glass ceiling memperkuat gagasan bahwa
inklusi perempuan belum sepenuhnya memberikan dampak yang nyata (Baxter &
Wright, 2000). Dengan demikian, meskipun secara teoretis perempuan memiliki potensi
untuk memperkuat fungsi pengawasan dan mitigasi risiko kecurangan, kontribusi
tersebut belum teraktualisasi secara optimal (Kim & Starks, 2016).

Hipotesis kedua dalam penelitian ini mengemukakan bahwa keahlian finansial
berperan positif dan signifikan terhadap praktik kecurangan dalam laporan keuangan.
Temuan ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh Elviani et al. (2024) dan
Prasetiyo & Harto (2023), yang menyatakan bahwa keahlian finansial memiliki pengaruh
signifikan terhadap tingkat kecurangan laporan keuangan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa manajemen perusahaan memiliki kemampuan yang efektif dalam menyusun,
mengawasi, serta mengendalikan laporan keuangan yang dihasilkan.

Dalam kerangka Agency Theory, asimetri informasi antara prinsipal dan agen membuka
peluang bagi manajemen untuk menyembunyikan informasi demi kepentingan pribadi
(Eisenhardt, 1989). Tingkat pendidikan yang lebih tinggi pada individu dikaitkan dengan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap sistem keuangan dan akuntansi, yang dapat
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digunakan baik untuk mendeteksi kecurangan dengan kompleksitas yang lebih tinggi
(Sun et al., 2017). Namun demikian, dalam konteks tata kelola perusahaan, pendidikan
yang lebih tinggi juga berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengawasan serta
pengendalian internal. Direksi dan komisaris dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
cenderung memiliki kesadaran yang lebih mendalam mengenai pentingnya tata kelola
perusahaan yang baik, sehingga mereka dapat melakukan pengawasan terhadap
pelaporan keuangan dengan lebih teliti serta memastikan kepatuhan terhadap standar
akuntansi yang berlaku (Nhat et al., 2022).

Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa keberagaman gender berpengaruh negatif
terhadap kecurangan laporan keuangan, meskipun representasi perempuan dalam
dewan direksi dan komisaris masih belum cukup untuk menekan praktik kecurangan
secara efektif. Faktor budaya patriarkal, stereotip gender, dan beban domestik menjadi
kendala utama dalam optimalisasi peran perempuan dalam pengawasan. Sementara itu,
keahlian finansial yang mencakup tingkat pendidikan, latar belakang pendidikan dan
pengalaman keuangan dan akuntansi, serta pengelolaan risiko terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pengendalian kecurangan laporan keuangan.
Hal ini menunjukkan bahwa manajemen dengan keahlian finansial yang memadai
mampu menyusun, mengawasi, dan mengendalikan laporan keuangan secara lebih
efektif. Pendidikan tinggi anggota direksi dan komisaris juga mendukung peningkatan
efektivitas pengawasan dan kepatuhan terhadap standar akuntansi, memperkuat tata
kelola perusahaan secara keseluruhan.
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